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KARAKTERISTIKPEMBELAJARAN DI SUMATERA UTARA DAN 
KAITANNYA DENGAN HASIL UJIAN NASIONAL TINGKAT SMA 

Ridwan Abdullah Sani 
Dosen Fisiko., FMIPA Universitas Negeri Medan, Jl. Willem Iskandar Psr V- Medan 

Abstract 
Permasalahan sekolah dalam menghadapi UN sering menghasilkan kecurangan dalam pelaksanaan UN. 
Permasalahan nyata yang dihadapi muncul akibat mutu proses pembelajaran yang terkait langsung dengan 
sistem manajemen sekolah, mutu guru, sarana dan prasarana pendidikan, serta budaya masyarakat. Penelitian 
ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang permasalahan mutu pendidikan di propinsi Sumatera 
Utara serta akar permasalahannya berdasarkan dukungan data yang akurat. Penelitian ini dilakukan di seluruh 
kabupatenlkota wilayah propinsi Sumatera Utara. Waktu penelitian selama lima bulan, mulai Agustus sampai 
Desember 2011. Keseluruhan 33 kabupatenlkota dikelompokkan dalam 17 penelitian dengan pembagian dengan 
memperhatikan luas daerah dan jumlah sekolah. Populasi penelitian adalah siswa, guru, kepala sekolah, dan 
pengawas SMA negeri dan swasta Sumatera Utara, serta pegawai Dinas Pendidikan kabupatenlkota di 
Sumatera Utara. &telah menelaah hasil UN selama 3 tahun terakhir diketahui bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam semua mata pelajaran. 

Kata kunci: UN, karakteristik pembelajaran, model peningkatan mutu, Sumatera Utara 

PENDAHULUAN 
Undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945 mengamanatkan pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan 
dan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa serta 
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang eliatur dengan undang-undang. Bahwa 
sistem penelielikan nasional harus mampu menjamin 
pemerataan kesempatan penelielikan, peningkatan 
mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen 
pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai 
dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, n~sional, 
dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan 
pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesi­
nambungan. N amun secara kuantitatif diketahui 
bahwa kualitas SDM kita memprihatinkan, misalnya 
(1) posisi Human Development Index (HDI), 
Indonesia jauh eli bawah negara-negara lain, 
sekalipun di kawasan ASEAN. Dibandingkan 174 
negara yang eliteliti, Indonesia berada pada peringkat 
102, sedangkan Singapura (34), Brunei (36), Thailand 
(52), dan Malaysia (53). Tentu saja hal tersebut 
sangat terkait dengan kualitas pendidikan di 
Indonesia. 
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Dalam upaya mengetahui basil belajar siswa, 
pemerintah melakukan evaluasi secara nasional 
melalui ujian nasional (UN) ·untuk beberapa mata 
pelajaran. Namun basil UN belum menggambarkan 
mutu pembelajaran karena belum ada data akurat 
tentang proses pembelajaran yang terjadi eli semua 
level pendidikan. Permasalahan penyelesaian soal UN 
di propinsi Sumatera Utara terjaeli untuk semua mata 
pelajaran yang diujikan secara nasional. Setelah 
menelaah hasil UN selama 3 tahun terakhir eliketahui 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memaharni 
wacana sebuah teks bahasa Indonesia. Kondisi ini 
dapat terjadi karena proses belajar mengajar yang 
kurang tepat, atau karena minimnya aktivitas siswa 
dalam membaca wacana, atau karena kurangnya buku 
di sekolah terkait dengan aktivitas membaca, atau 
sebab lainnya. 

Analisis yang mendalam terkait factor 
penyebab permasalahan tersebut perlu dilakukan 
untuk dapat digunakan bagi kepentingan kebijakan 
pendidikan mengatasi permasalahan pembelajaran di 
Sumatera Utara. Permasalahan lain yang dapat diatasi 
dengan melakukan analisis mendalam (in-depth 
analysis) adalah kondisi dirnana hasil UN belum 
dapat menggambarkan mutu pembelajaran yang 
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dilaksanakan guru, karena banyak pihak yang tidak 
menerima bahwa hasil UN menggambar kualitas 
belajar siswa. Atas dasar keadaan tersebut perlu 
dilakukan identifikasi indikator pembelajaran yang 
efektif di Sumatera Utara dan factor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi mutu pendidikan di propinsi 
Sumatera Utara. Solusi permasalahan pendidikan 
akan dapat dilakukan jika factor-faktor tersebut telah 
dapat diidentifikasi dan dianalisis secara mendalam. 

PROSES BELAJAR MENGAJAR YANG 
EFEKTIF 

Pembelajaran adalah suatu upaya membe­
lajarkan siswa. Upaya yang dimaksud adalah aktivitas 
guru memberi bantuan, memfasilitasi, menciptakan 
kondisi yang memungkinkan siswa dapat men­
capai/memiliki kecakapan, keterampilan, dan sikap. 
Pembelajaran adalah suatu upaya/kegiatan (meran­
cang dan menyediakan sumber-sumber bel~ar, 

membantu/membimbing, memotivasi, mengarahkan) 
dalam membelajarkan siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 

Pembelajaran tidak terlepas dari subjek yang 
dibelajarkan, materi ajar (bidang studi yang 
dipelajari) dan.subjek pengajar. Siswa sebagai subjek 
yang dibelajarkan adalah manusia yang memiliki 
persepsi, perhatian, pemahaman, daya nalar (kemam­
puan berpikir rasional), motivasi, budaya, dan 
kemampuan beradaptasi dengan lingkungannya. 
Bidang ilmu tertentu (bidang studi matematika 
misalnya) memiliki karakteristik tertentu seperti, 
objek-objek kajiannya abstrak, pola pikir deduktif, 
bertumpu pada kesepakatan, simbol-simbol yang 
kosong dari art~ dan menganut kebenaran konsistensi 
(Soedjadi, 2000). Faktor siswa dan materi ajar 
menjadikan pembelajaran suatu bidang ilmu berbeda 
dari pembelajaran ilmu lainnya, seperti ilmu alam, 
ilmu sosial, bahasa dan matematika.Menurut Eggen 
& Kauchak (1988: 1), pembelajaran yang efektif 
dinyatakan sebagai berikut: 

Effective teaching occur when students are 
actively involved in organizing and finding 
relationships in the information they 
encounter rather than being the passive 
recipients of teacher-delivered bodies of 
knowledge. This activity results not only in 
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increased learning and retention nf content 
but also in improved thinking skills. 

Kutipan di atas mengandung makna bahwa 
pembelajaran efektif terjadi, apabila siswa secara 
aktif dilibatkan dalam mengorganisasikan dan 
menemukan hubungan-hubungan informasi yang 
diberikan Siswa tidak sekedar menerima secara pasif 
pengetahuan yang disampaikan oleh guru tetapi 
mereka dapat memberi tanggapan secara aktif. Hasil 
aktivitas ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 
dan daya serap siswa terhadap materi pembelajaran 
tetapi juga melibatkan ketrampilan berpikir. 

Beberapa penekanan pergeseran paradigma 
pembelajaran untuk mencapai keefektifan pembe­
lajaran antara lain: (1) dari peran pengajar sebagai 
transmiter ke fasilitator, motivator, pembimbing dan 
konsultan, (2) dari peran pengajar sebagai sumber 
pengetahuan menjadi panutan belajar, (3) dari belajar 
diarahkan oleh kurikulum menjadi diarahkan oleh 
siswa sendiri, (4) dari belajar dijadwal secara ketat 
menjadi terbuka, fleksibel sesuai keperluan, (5) dari 
belajar berdasararkan fakta menuju berbasis masalah 
dan proyek, (6) dari belajar berbasis teori menuju 
dunia dan tindakan nyata serta refleksi, (7) dari 
kebiasaan pengulangan dan latihan menuju 
perancangan dan penyelidikan, (8) dari taat aturan 
dan prosedur menjadi penemuan dan penciptaan, (9) 
dari kompetitif menuju kolaboratif, (10) dari fokus 
kelas menuju fokus masyarakat, (11) dari hasil yang 
ditentukan sebelurnnya menuju basil yang terbuka, 
(12) dari belajar mengikuti norma menjadi 
keanekaragaman yang kreatif (13) dari komunikasi 
sebatas ruang kelas menuju komunikasi yang tidak 
terbatas, (14) dari penilaian hasil belajar secara 
normatif menuju pengukuran unjuk keija yang 
komprehensif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud 
keefektifan pembelajaran dalam tulisan ini ditinjau 
dari 4 aspek, yaitu : 

a. Kualitas pembelajaran. Seberapa besar daya 
serap/penguasaan siswa terhadap penge­
tahuan dan ketrampilan yang dipelajari. 

b. Aktivitas siswa. Seberapa besar keterlibatan 
siswa secara aktif mendengarkan penjelasan 
guru/ternan, menulis (membuat catatan, 
menyelesaikan masalah, membuat rang-
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kuman), berdiskusi/bertanya dengan ternan/ 
guru, dalam mengorganisasikan dan mene­
mukan hubungan-hubungan informasi yang 
diberikan. 

c. Kemampuan guru mengelola pembelajaran. 
Seberapa besar usaha guru mengetahui 
kesiapan belajar siswa, memberikan penje­
lasan/memberikan informasi, mengamati dan 
memotivasi siswa untuk mengerjakan tugas­
tugas belajar, memberi bantuanlmembimbing 
kerja siswa. 

d. Respons siswa. Seberapa banyak siswa yang 
berminat dan tertarik terhadap komponen dan 
kegiatan pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di seluruh kabupaten/ 

kota wilayah propinsi Sumatera Utara. Waktu 
penelitian selama lima bulan, mulai Juli sampai 
Desember 2011. Keseluruhan 33 kabupaten/kota 
dikelompok dalam 17 penelitian dengan pembagian 
dengan memperhatikan luas daerah dan jumlah 
sekolah. Populasi penelitian adalah siswa, guru, 
kepala sekolah, dan pengawas SMA negeri dan 
swasta Sumatera Utara, serta pegawai Dinas 
Pendidikan kabupaten/kota di Sumatera Utara. 
Teknik sampling yang diminta untuk digunakan oleh 
masing-masing ketua peneliti adalah stratified 
proporsional dan cluster random sampling. 

Data yang dikumpulkan oleh masing-masing 
peneliti yang disebar pada kelompok kabupaten yang 
ditentukan sesuai dengan indikator pada tabel. Ketua 
peneliti dari masing-masing kelompok akan diminta 
memaparkan basil penelitiannya di lembaga 
penelitian. Data yang diperlukan adalah basil 
wawancara (in-depth interview) yang dilakukan pada 
responden, selanjutnya akan dilakukan diskusi Focus 
Group untuk analisis data serta triangulasi data. 
Seminar tentang aruilisis akar masalah serta pengem­
bangan solusi alternatif dilakukan dengan melibatkan 
semua ketua peneliti yang telah memperoleh data 
yang dibutuhkan. 

Dalam kegiatan pengolahan informasi kuali­
tatif ditempuh beberapa langkah. Pertama, membuat 
proceeding lengkap secara tertulis dan catatan pinggir 
(berupa resume) dari semua informasi yang diperoleh 
dari kegiatan observasi dan interview. Kedua, 
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melaksanakan seleksi atau validasi informasi dengan 
menggunkan teknik trianggulasi sehingga diperoleh 
data yang akurat dan obyektif, dan dalam waktu 
bersamaan dilakukan coding data. Ketiga, klasifikasi 
data ke dalam beberapa kategori data sesuai topik 
bahasan penelitian. Selanjutnya, dalam proses analisis 
data digunakan pendekatan analisis kualitatif Data 
yang diperoleh melalui instrumen pengumpulan data 
disusun secara teratur dan sistematis serta selanjutnya 
dianalisis secara kualitatif, karena kajian ini dapat 
juga dikategorikan dan disebut sebagai penelitian 
kualitatif . Penarikan kesimpulan didasarkan pada 
pemikiran Iogis dari data yang diperoleh setelah 
diberi penjelasan dalam bentuk uraian. Data disajikan 
sekaligus menganalisisnya (deskriptif ana/isis) , 
dengan kata lain, agar tidak kehilangan relevansinya, 
penyajian data tidak dipisahkan dari analisisnya, 
tetapi dilakukan secara bersamaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada umumnya siswa yang mengambil 

program IP A dan IPS memiliki alasan yang hampir 
sama dalam menyukai suatu pelajaran. Siswa 
menyukai pelajaran dengan alasan utama sebagai 
berikut (lihat gambar 1): guru melibatkan siswa 
dalam belajar, guru pandai menjelaskan, dan 
pelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan alasan utama siswa tidak menyukai suatu 
pelajaran adalah karena pelajaran memang sulit 
dipahami, guru tidak mampu menjelaskan pelajaran 
tersebut agar dipahami siswa, dan kegiatan belajar 
mengajar (KBM) membosankan (lihat gambar 2). 
Gambaran tersebut mencerminkan karakteristik 
pembelajaran yang dilakukan di propinsi Sumatera 
Utara. Usulan siswa untuk perbaikan pembelajaran 
mencerminkan bahwa guru ternyata dominan 
berceramah dan tidak melibatkan siswa dalam proses 
belajar mengajar serta tidak memanfaatkan fasilitas 
yang tersedia, seperti ditunjukkan pada gambar 3. 

1Analisis kualitatif sebenarnya merupakan tata 
cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu 
apa yang dinyatakan secara tertulis atau lisan dari orang­
orang dan perilaku yang dapat diamati. Dengan pendekatan 
kualitatif, seorang peneliti bertujuan untuk mengerti dan 
memaharni gejala yang ditelitinya. Lihat Lexy J. Moleong, 
Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, 
Bandung, 1990, hal. 3 
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• Pelajaran memang sulit 

a PcnJelasan guru sulit 
dipahamt 

KBM membosankan 

• Siswa tdk terlibat bel ajar 

• Guru jarang menga1ar 

• PR terlalu banyak 

Gambar 2. Alasan siswa tidak menyukai suatu 
pelajaran (urutan keterangan sesuai prioritas) 

• guru mcmperbaiki car a 
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• Guru membenkan latihan 
yg cukup 

• guru mclibatkijn 
siswa, jangan ceramah ,.,. 
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• Ganti guru 

Gambar 3. Usulan siswa untuk perbaikan KBM di 
sekolah (urutan keterangan sesuai prioritas) 

Proses pembelajaran tersebut berdampak pada tidak 
yakinnya siswa dalam menyelesaikan soal UN, 
seperti diilustrasikan pada gambar 4. 
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Gambar 4. Keyakinan siswa atas keberhasilan 
menyelesaikan soal UN 

Setelah melakukan analisis basil angket, wawancara, 
dan observasi KBM di sekolah, diketahui beberapa 
faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 
kompetensi siswa dalam menyelesaikan soal UN di 
propinsi Sumatera Utara secara umum adalah sebagai 
berikut: 

a. Kegiatan pembelajaran rnasih berpusat pada 
guru tidak berpusat pada siswa, disebabkan 
karena guru tidak menguasai metode yang 
efektif dan kurang percaya akan efektivitas 
metode pembelajaran tertentu. 

b. Strategi pembelajaran yang diterapkan guru 
dalam mencapai penguasaan kompetensi 
dasar dan standar kompetensi tidak variatif. 

c. Guru mengalami kesulitan dalam 
menggunakan media pembelajaran sebagai 
alat bantu dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Guru belum mengoptimalkan laboratorium 
dan sumber belajar lainnya dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. 

e. Kurangnya penguasaan pokok bahasan 
tertentu oleh beberapa guru bidang studi 

f Tidak optimalnya manajemen pengelolaan 
sarana, prasarana dan sumber daya manusia 
di Sekolah. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simp ulan 
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Persoalan utama yang menjadi penyebab 
rendahnya mutu pendidikan adalah kompetensi gum 
yang kurang memadai, temtama penguasaan materi 
ajar dan penguasaan pembelajaran yang efesien dan 
efektif. Pada umumnya gum juga tidak menerapkan 
pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik. 
Guru kurang bertanggungjawab dan mampu dalam 
membuat perencanaan pembelajaran, menerapkan 
pembelajaran inovatif, mengembangkan berbasis 
media dan penilaian. Pada umumnya gum membuat 
RPP hanya untuk pemenuhan administrasi sekolah. 
Permasalahan bahan ajar dan sumber belajar juga 
menjadi kendala dalam PBM. 

Pada umumnya sekolah tidak memiliki 
program pengelolaan pendayagunaan pendidik dan 
tenaga kependidikan. Demikian juga, pengawasan 
yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam upaya 
meningkatkan standar kompetensi lulusan, tidak 
dilaksanakan secara terencana. Evaluasi program 
kerja sekolah, dilaksanakan sekedar mtinitas sekedar 
untuk memenubi tuntutan administrasi, sehingga 
proses pelaksanaan evaluasi tidak efektif dan tidak 
berbobot. Dari penggalian informasi juga ditemukan, 
ada beberapa Kepala Sekolab jarang bahkan tidak 
memiliki program kegiatan evaluasi kinerja gum. 

Saran 
Untuk mengatasi permasalahan yang 

ditemukan tersebut, perlu dilakukan pembenahan 
manajemen sekolah dengan dukungan universitas dan 
LPMP sebagai lembaga penjaminan mutu pendidikan. 
Sekolab perlu menerapkan manajemen mutu terpadu 
yang diwajibkan oleb Kemendikbud dan dimonitoring 
secara kontinu oleh LPMP dibantu oleh LPTK. 
Pembenahan sistem manajemen berbasis sekolah 
yang memungkinkan keterlibatan masyarakat dalam 
meningkatkan k'Ualitas proses pembelajaran, temtama 
dalam mendukung pengadaan sarana dan prasarana 
sekolah, serta kerjasama dengan instansi terkait guna 
mendukung proses pembelajaran. Sekolah perlu 
meningkatkan kompetensi gum dalam perancangan 
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pembelajaran siswa akt:if sesuai dengan karakteristik 
mata pelajaran, pelatihan penerapan model-model 
pembelajaran sesuai mata pelajaran, pembuatan 
bahan ajar, pelatihan pengembangan instrumen 
penilaian authentic serta pelatiban pengembangan 
media pembelajaran berbasis Lesson Study secara 
rutin dan terjadwal. Untuk menjamin keberlanjutan 
kegiatan, diperlukan kerjasama dinas pendidikan 
dengan universitas dalam pengembangan profesi guru 
melalui Penelitian Tindakan kelas (PTK) dalam 
rangka pengembangan materi maupun pengembangan 
strategi pembelajaran. 
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